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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK 

 

Pelaksanaan kerja praktik berlangsung pada tanggal 5 November 2020 hingga 

21 Januari 2021, yang dilaksanakan pada hari Senin hingga Jumat mulai pukul 

10:00 hingga 17:00 WIB. Adapun kegiatan yang dilakukan selama kerja praktik 

dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Deskripsi Kegiatan Selama Kerja Praktik 

Minggu ke- Deskripsi Kegiatan Kerja Praktik 

1 
Mengisi form penilaian sertifikasi GREENSHIP Existing 

Building untuk proyek PT X 

2 
Melengkapi laporan penilaian sertifikasi GREENSHIP 

Existing Building untuk proyek PT X 

3 

- Melakukan site visit proyek Y di gedung BEJ 

- Merangkum weather data curah hujan selama 10 tahun 

terakhir untuk proyek Z 

4 

- Merapikan model gedung A pada SketchUp untuk simulasi 

daylighting 

- Menghitung luas zona pada gedung B 

5 
- Menghitung light power density untuk proyek C 

- Menghitung beberapa data EEC dan WAC untuk proyek D 

6 

- Mengisi form penilaian sertifikasi GREENSHIP Existing 

Building untuk proyek E 

- Menghitung dan menyusun laporan natural ventilation 

standar EDGE untuk proyek F 

7 

- Merangkum weather data curah hujan selama 10 tahun 

terakhir untuk proyek G 

- Melengkapi laporan penilaian IHC sertifikasi GREENSHIP 

Existing Building untuk proyek E 

8 
Menghitung luas landscape dan menyusun laporan untuk 

proyek F 
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Diagram 3.1. Diagram Alur (Flowchart) Proses Penilaian Sertifikasi 

GREENSHIP Existing Building PT X 

Start 

Menerima hasil 

analisis design 

recognition (DR) 

Mempersiapkan 

dokumen yang 

diperlukan untuk final 

assessment (FA) 

Melakukan 

pengecekan dan 

pengisian formulir 

beserta laporan 

penilaian untuk 

kategori Appropriate 

Site Development 

(ASD) 

Melakukan 

pengecekan dan 

pengisian formulir 

beserta laporan 

penilaian untuk 

kategori Energy 

Efficiency and 

Conservation (EEC) 

Melakukan pengecekan 

dan pengisian formulir 

beserta laporan penilaian 

untuk kategori Water 

Conservation (WAC) 

A 

A 

Melakukan pengecekan 

dan pengisian formulir 

beserta laporan penilaian 

untuk kategori Material 

Resources and Cycle 

(MRC) 

Melakukan pengecekan 

dan pengisian formulir 

beserta laporan penilaian 

untuk kategori Indoor 

Health and Comfort 

(IHC) 

Melakukan pengecekan 

dan pengisian formulir 

beserta laporan penilaian 

untuk kategori Building 

Environment Management 

(BEM) 

End 
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Selama melaksanakan kerja praktik di PT Yodaya Hijau Bestari, PT X 

merupakan salah satu klien yang membutuhkan jasa dalam mempersiapkan proses 

sertifikasi bangunan hijau GREENSHIP Existing Building. PT X merupakan 

sebuah BUMN yang terletak di pulau Jawa dan bergerak dalam bidang 

pembangkitan tenaga listrik. PT X pertama kali dibangun pada tahun 1978 untuk 

Pembangkit Listrik Tenaga Gas (PLTGU) dan 1981 untuk Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap (PLTU). Dengan waktu beroperasi yang sudah puluhan tahun lamanya, 

maka sertifikasi bangunan hijau jenis GREENSHIP Existing Building merupakan 

pilihan yang tepat. Kegiatan sertifikasi yang dilakukan pada PT X ini tidak hanya 

semerta-merta untuk mendapatkan rating yang baik dalam konsep bangunan hijau 

saja, namun juga didasari oleh kesadaran untuk menjadi pelaku pembangunan yang 

bertanggung jawab dan berkesinambungan. Dengan mendapatkan sertifikasi 

bangunan hijau, bangunan dari PT X berarti telah memenuhi standar yang ada untuk 

menjaga keberlangsungan lingkungan yang ada di sekitar bangunan tersebut, baik 

secara fisik maupun sosial, dan juga menjamin kesehatan dan kenyamanan dari para 

penghuni yang ada di bangunan tersebut. 

 

3.1. Tepat Guna Lahan (Appropriate Site Development/ASD) 

Untuk bangunan existing, terdapat dua prasyarat yang harus dipenuhi agar 

kemudian dapat dilakukan penilaian dalam kategori ini. Prasyarat pertama adalah 

mengenai Kebijakan Manajemen Lahan (Site Management Policy) dan kedua 

adalah Kebijakan Pengurangan Kendaraan Bermotor (Motor Vehicle Reduction 

Policy). Prasyarat pertama didasari oleh kesadaran terhadap pembangunan di kota-
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kota yang sering kali tidak diimbangi dengan pertimbangan terhadap aspek 

lingkungan, padahal lingkungan lahan dalam gedung dapat tetap memberikan 

kenyamanan bagi pengguna gedung tanpa mengurangi aspek keindahan atau 

estetika. Hal yang dibutuhkan dalam prasyarat pertama ini adalah komitmen dari 

manajemen puncak untuk melakukan pengelolaan gedung dengan konsep bangunan 

hijau, baik itu dari segi pemeliharaan eksterior bangunan, manajemen hama terpadu 

dan gulma, serta manajemen habitat sekitar tapak menggunakan bahan yang tidak 

beracun. Dengan hal di atas, PT X telah melampirkan surat pernyataan dari 

manajemen puncak yang menunjukkan bahwa dalam pelaksanaannya, PT X telah 

memiliki komitmen untuk hal-hal tersebut yang ditunjukkan pada Gambar 3.1 poin 

nomor 1. 
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Gambar 3.1. Surat Pernyataan PT X untuk Sertifikasi GREENSHIP 

 

Selanjutnya, prasyarat kedua didasari oleh semakin banyaknya kendaraan 

bermotor di kota, terutama kota-kota besar. Hal ini berkaitan dengan lingkungan 

sebuah bangunan, karena penghuni bangunan yang semakin banyak akan turut 

menggunakan kendaraan bermotor, sehingga menimbulkan polusi udara di sekitar 

bangunan. Maka dari itu, dibutuhkan kembali komitmen terhadap tindakan dalam 

rangka mengurangi pemakaian kendaraan pribadi dan juga kampanye yang dapat 

dilakukan dalam bentuk stiker, poster, serta surat elektronik (e-mail) untuk 

ASD 

EEC 

WAC 
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mendorong atau mengimbau pengurangan pemakaian kendaraan pribadi. Adapun 

komitmen tersebut ditunjukkan pada Gambar 3.1 poin nomor 2 dan kampanye yang 

telah dilakukan juga ditunjukkan pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2. Dokumentasi Poster Kampanye untuk ASD P2 

 

3.1.1. Aksesibilitas Komunitas (Community Accesibility) 

Kategori ASD yang pertama adalah Aksesibilitas Komunitas 

(Community Accessibility), dengan tujuan untuk mendorong keberlanjutan 
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kawasan yang terpadu seperti bangunan yang turut mengondisikan akses 

fasilitas umum. Melalui hal tersebut, maka jarak tempuh dan waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai fasilitas umum dapat dikurangi sehingga dapat 

meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas para pengguna bangunan dalam 

waktu operasional. Untuk penilaian ini, setidaknya harus tercapai lima dari 

19 akses terbuka menuju fasilitas umum yang meliputi bank, taman umum, 

parkir umum, toko kelontong, gedung serbaguna, pos keamanan umum atau 

polisi, tempat ibadah, perpustakaan, terminal atau pangkalan angkutan 

umum, tempat penitipan anak, fotokopi umum, apotik, puskesmas atau sarana 

kesehatan, kantor pemadam kebakaran, kantor pemerintahan setempat, pasar, 

lapangan olahraga, serta tempat makan atau kantin. Mengenai penilaian ini, 

PT X telah memperoleh satu poin penilaian dengan memenuhi enam fasilitas 

umum yang ada di sekitar bangunan, yaitu lapangan sepak bola, masjid, 

tempat parkir motor dan mobil, klinik, serta tempat makan dengan radius 

kurang dari 500 meter yang ditunjukkan dalam Gambar 3.3. 
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Gambar 3.3. Peta Area Sekitar PT X untuk ASD 1 

 

3.1.2. Pengurangan Kendaraan Bermotor (Motor Vehicle Reduction) 

Kategori kedua adalah Pengurangan Kendaraan Bermotor (Motor 

Vehicle Reduction), yang bertujuan untuk mendorong pengurangan 

kendaraan bermotor dengan menggunakan sepeda sebagai transportasi bagi 

pengguna gedung. Hal ini dapat dipenuhi melalui beberapa cara, yaitu 

program khusus yang diadakan oleh manajemen bangunan, pengadaan parkir 

sepeda, dan pengadaan kamar mandi (shower) khusus pengguna sepeda. 

Untuk pengadaan parkir sepeda, diperlukan parkir sepeda yang aman 

sebanyak 1 unit per 30 pengguna gedung tetap, hingga maksimal 100 unit 

parkir sepeda. Apabila telah terpenuhi, poin selanjutnya adalah menyediakan 

kamar mandi khusus pengguna sepeda untuk setiap 25 tepat parkir sepeda. 

Gedung PT X 

Tempat parkir 

Tempat parkir 

Lapangan 

sepakbola 

Klinik 

Masjid 
Kantin 
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Mengenai penilaian ini, PT X telah memenuhi dua poin yaitu terkait dengan 

pengadaan parkir sepeda dan kamar mandi khusus pengguna sepeda. 

Perhitungan jumlah parkir sepeda dan kebutuhan kamar mandi dapat dilihat 

pada Tabel 3.2. Untuk parkir sepeda, denah dapat dilihat pada Gambar 3.4. 

dan dokumentasinya dapat dilihat pada Gambar 3.5. Gambar 3.6. 

menunjukkan lokasi kamar mandi untuk pengguna sepeda. 

Tabel 3.2. Perhitungan Jumlah Parkir Sepeda dan Kebutuhan Kamar Mandi 

untuk ASD 2 

No. Ruang Lantai Jumlah Penghuni 

1 Manajer Umum 4 2 

2 Manajer Engineering 4 1 

3 Manajer Logistik 4 1 

4 Manajer Keuangan & Adm. 4 1 

5 Manajemen Mutu & Risiko 4 6 

6 SDM 4 6 

7 Keuangan 4 9 

8 Pengadaan 4 12 

9 Inventory Control 4 6 

10 Laboratorium 3 6 

11 Lingkungan 3 7 

12 Rendal Operasi PLTU 3 9 

13 Engineering – Technology Owner 3 7 

14 Engineering – System Tower 3 11 

15 Sekretariat 2 9 

16 Perpustakaan 2 1 

17 CNG & Bahan Bakar 1 3 

18 CS 1 5 

Total Penghuni 102 

Kebutuhan Parkir Sepeda 3.4 

Kebutuhan Kamar Mandi 1 
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Gambar 3.4. Denah Parkir Sepeda untuk ASD 2 

 

 

Gambar 3.5. Dokumentasi Parkir Sepeda untuk ASD 2 

 

Tempat 

parkir sepeda 
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Gambar 3.6. Denah Kamar Mandi untuk ASD 2 

 

3.1.3. Lansekap pada Lahan (Site Landscaping) 

Kategori ketiga adalah Lansekap pada Lahan (Site Landscaping), 

yang bertujuan untuk memaksimalkan pemanfaatan ruang terbuka hijau 

sehingga tercipta ekologi lansekap yang baik, yang meliputi penataan ruang 

berdasarkan struktur lahan, fungsi lingkungan, serta perubahan-perubahan 

yang terjadi di dalam struktur dan fungsi lingkungan. Adapun efek positif 

yang didapatkan apabila ruang terbuka hijau pada sebuah bangunan 

dimanfaatkan dengan baik yaitu tanaman-tanaman yang ada dapat turut 

menjadi sistem sirkulasi udara (paru-paru kota), memperbaiki iklim mikro, 

membantu kelangsungan air tanah, mengurangi pencemaran, serta 

melestarikan fungsi lingkungan dan isinya. Mengenai penilaian ini, PT X 

telah memperoleh satu poin yaitu dengan memanfaatkan tanaman produktif 

sebanyak minimal 10% dari area lansekap. Denah softscape pada PT X dapat 
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dilihat dalam Gambar 3.7. Adapun tanaman produktif yang dimiliki yaitu 

sawo, markisa, dan jamblang dengan total 10,6% dari area lansekap. Tabel 

3.3. menunjukkan perhitungan luas area tanaman produktif.  

 

 

Gambar 3.7. Denah Softscape PT X untuk ASD 3 

 

Tabel 3.3. Perhitungan Luas Area Tanaman Produktif untuk ASD 3 

No. Nama Tanaman Jumlah Luas Tajuk (m2) Total Luas (m2) 

1 Sawo 1 38,5 38,5 

2 Markisa 8 0,8 6,3 

3 Jamblang/Duwet/Juwet 1 78,6 78,6 

Total Luas Tanaman Produktif 123,4 

Luas Lahan 1.943 

Luas Tapak Bangunan 782 

Luas Lansekap 1.161 

Target (10% dari lansekap) 116,1 

 

3.1.4. Efek Pulau Panas (Heat Island Effect) 

Kategori keempat adalah Efek Pulau Panas (Heat Island Effect), 

yang bertujuan untuk mengurangi efek urban heat island atau bertambah 

luasnya area yang bertemperatur tinggi atau di atas 30℃. Dengan adanya 
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lahan terbangun yang mengurangi lahan hijau, maka terjadi perubahan 

properti termal dari material permukaan dan berkurangnya proses 

evapotranspirasi. Material-material perkerasan yang digunakan, seperti beton 

atau aspal, memiliki properti massa termal dan radiasi permukaan yang 

berbeda dengan area rural, sehingga pada malam hari temperatur pada area 

urban akan lebih tinggi yang kemudian meningkatkan konsumsi energi untuk 

pendinginan. Mengenai penilaian ini, PT X telah memenuhi dua poin terkait 

dengan penggunaan bahan dengan nilai albedo rata-rata minimum 0,3 untuk 

area atap gedung yang tertutup perkerasan dan juga area non-atap yang 

tertutup perkerasan. Perhitungan mengenai nilai albedo dapat dilihat pada 

Tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Perhitungan Nilai Albedo Atap dan Non-atap untuk ASD 4 

No. Jenis Material Nilai Albedo 

Area Atap 

1 Keramik dilapis anti bocor (putih) 0,4 

Rata-rata 0,4 

Area Non-atap 

1 Keramik hijau 0,35 

2 Keramik cream 0,35 

3 Batu ampyang 0,4 

4 Grass block 0,2 

5 Paving block 0,4 

Rata-rata 0,34 

 

3.1.5. Pengelolaan Limpasan Air Hujan (Storm Water Management) 

Kategori kelima adalah Pengelolaan Limpasan Air Hujan (Storm 

Water Management), yang bertujuan untuk memanfaatkan air hujan yang 

dapat ditampung untuk dikelola menjadi sumber air alternatif bagi keperluan 

sehari-hari maupun diresapkan kembali ke tanah untuk memperbaiki kualitas 
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dan kuantitas air tanah. Sebagai negara tropis, Indonesia memiliki kondisi 

curah hujan yang relatif tinggi, namun karena belum banyaknya kesadaran 

untuk mengelola air hujan maka hanya dibiarkan melimpas saja. Dengan 

adanya sistem pengelolaan limpasan air hujan, maka air dapat ditangkap, 

dikumpulkan, diolah, atau diresapkan kembali ke dalam tanah. Mengenai 

penilaian ini, PT X belum mengaplikasikan pemanfaatan air hujan sehingga 

tidak mendapatkan poin. 

3.1.6. Pengelolaan Lahan (Site Management) 

Kategori keenam adalah Pengelolaan Lahan (Site Management), 

yang bertujuan untuk melestarikan flora dan fauna yang ada pada area hijau. 

Selain menyediakan ruang terbuka hijau yang lebih luas seperti yang telah 

masuk ke dalam penilaian sebelumnya, diperlukan juga perawatan bagi 

tanaman dan juga satwa yang ada di sekitar bangunan untuk menjamin 

kelangsungan hidup mereka. Mengenai penilaian ini, PT X telah memenuhi 

satu poin dalam rangka memiliki dan menerapkan Standar Prosedur 

Operasional (SPO) pengendalian terhadap hama penyakit dan gulma tanaman 

dengan menggunakan bahan-bahan tidak beracun yang ditunjukkan pada 

Gambar 3.8. 
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Gambar 3.8. Memo PT X bagi Prosedur Operasional untuk ASD 6 

 

3.1.7. Lingkungan Sekitar Bangunan (Building Neighbourhood) 

Kategori ketujuh adalah Lingkungan Sekitar Bangunan (Building 

Neighbourhood), yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat yang ada di sekitar bangunan. Selain memiliki kewajiban untuk 

melestarikan lingkungan hidup di sekitarnya, sebuah bangunan hijau juga 

diwajibkan untuk membangun hubungan yang baik bagi lingkungan 
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sosialnya. Mengenai penilaian ini, PT X telah memenuhi satu poin dalam 

rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar gedung dengan 

membangun fasilitas seperti jaringan jalan, listrik, kesempatan kerja, fasilitas 

dan kesempatan berusaha, sarana, serta pelatihan pengembangan masyarakat 

dalam program Corporate Social Responsibility (CSR). Salah satu program 

CSR PT X dapat dilihat pada Gambar 3.9. 

 

Gambar 3.9. Contoh Program CSR PT X untuk ASD 7 
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3.2. Konservasi dan Efisiensi Energi (Energy Efficiency and 

Conservation/EEC) 

Dalam kategori ini, terdapat pula dua prasyarat yang harus dipenuhi terlebih 

dahulu sebelum melakukan penilaian lebih lanjut. Prasyarat yang pertama adalah 

adanya komitmen dari manajemen puncak terhadap SPO pengawasan, target 

penghematan, dan action plan terkait dengan cara mengelola energi dari bangunan 

tersebut. Selain komitmen, dapat dilakukan juga kampanye penghematan energi 

dengan menggunakan stiker, poster, ataupun surat elektronik. Komitmen dari PT X 

dapat dilihat dalam Gambar 3.1 poin nomor 3, serta dokumentasi dari kampanye 

yang dilakukan dapat dilihat dalam Gambar 3.10 dan 3.11. 

 

Gambar 3.10. Dokumentasi Poster Kampanye untuk EEC P1 
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Gambar 3.11. Dokumentasi Stiker Kampanye untuk EEC P1 

 

Prasyarat kedua adalah dapat membuktikan bahwa Intensitas Konsumsi 

Energi (IKE) selama enam bulan terakhir yang tidak melebihi standar yang 

ditentukan oleh GBC Indonesia, yaitu untuk perkantoran sebesar 250 

kWh/m2.tahun, mall sebesar 450 kWh/m2.tahun, dan apartemen sebesar 350 

kWh/m2.tahun, atau membuktikan adanya penghematan energi lebih dari 5% 

selama satu tahun terakhir dengan tahun sebelumnya. Perhitungan IKE dari PT X 

dapat dilihat dalam Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Perhitungan IKE untuk EEC P2 

No. Bulan Intensitas Konsumsi Energi (kWh/m2.bulan) 

1 Agustus 2019 9,34 

2 September 2019 9,11 

3 Oktober 2019 14,22 

4 November 2019 13,35 

5 Desember 2019 13,52 

6 Januari 2020 14,42 

7 Februari 2020 12,71 
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No. Bulan Intensitas Konsumsi Energi (kWh/m2.bulan) 

8 Maret 2020 13,46 

9 April 2020 12,10 

10 Mei 2020 10,33 

11 Juni 2020 13,43 

12 Juli 2020 12,72 

Rata-rata (kWh/m2.tahun) 12,40 

 

3.2.1. Performansi Efisiensi Energi Optimal pada Gedung (Optimized 

Energy Efficiency Building Energy Performance) 

Kategori pertama adalah Performansi Efisiensi Energi Optimal pada 

Gedung (Optimized Energy Efficiency Building Energy Performance), yang 

bertujuan untuk mengurangi penggunaan energi listrik yang berlebihan 

sehingga dapat mengurangi juga pembakaran energi fosil bagi pembangkit. 

Pada penilaian ini, dilakukan pengecekan terhadap IKE listrik bangunan 

untuk berada di bawah standar acuan selama enam bulan terakhir, dan 

kemudian dihitung persen penurunannya untuk mendapatkan tambahan poin. 

Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh 16 poin karena telah berhasil 

melakukan efisiensi energi listrik hingga sebesar 70,48%. Adapun 

perhitungan efisiensi energi listrik tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6. Perhitungan Efisiensi Energi Listrik untuk EEC 1 

Luas area yang dikondisikan (m2) 1935,86 

kWh total (kWh/tahun) 142.872,73 

IKE (kWh/m2.tahun) 73,80 

Standar IKE (kWh/m2.tahun) 250 

Efisiensi (%) 
= [1 - (73,80 / 250)] × 100 

= 70,48 

 



27 

 

3.2.2. Pengecekan, Pemeriksaan, dan Pengkajian Alat (Testing, 

Recommissioning, and Retrocommissioning) 

Kategori kedua adalah Pengecekan, Pemeriksaan, dan Pengkajian 

Alat (Testing, Recommissioning, and Retrocommissioning), yang bertujuan 

untuk mencari tahu apabila peralatan dan sistem yang berjalan, terutama pada 

bagian Mechanical Ventilation and Air Conditioning (MVAC), masih 

berfungsi sesuai dengan tujuan desain awalnya sehingga dapat dilakukan 

penyesuaian apabila ada deviasi. Kemudian sistem juga dapat dikaji apakah 

ada hal-hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dari sistem 

dan peralatan yang ada. Untuk kategori ini, yang dinilai adalah pernah atau 

tidaknya dilakukan komisioning ulang dengan sasaran peningkatan kerja 

(KW/TR) pada peralatan utama MVAC dalam kurun waktu satu tahun 

sebelumnya atau dilakukan secara berkala. Dalam penilaian ini, PT X tidak 

memperoleh poin karena tidak ada data yang disediakan terkait dengan 

laporan hasil komisioning ulang. 

3.2.3. Performansi Energi Sistem (System Energy Performance) 

Kategori ketiga adalah Performansi Energi Sistem (System Energy 

Performance), yang bertujuan untuk mengurangi pemakaian energi terutama 

dalam hal pencahayaan dan mengondisikan udara. Hal ini muncul dari 

kesadaran bahwa Indonesia adalah negara tropis, sehingga memiliki sinar 

matahari yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber pencahayaan alami pada 

pagi sampai sore hari. Namun sebagai negara tropis berarti Indonesia 

memiliki temperatur yang relatif tinggi, sehingga diperlukan sistem yang 
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dapat mengondisikan udara atau dalam hal ini adalah MVAC. Kebutuhan 

untuk mengondisikan udara yang besar ini juga perlu diperhatikan karena 

dapat mengonsumsi energi listrik yang besar pula.  

Mengenai penilaian kategori ini, PT X memperoleh satu poin terkait 

dengan pengendalian pencahayaan, karena memanfaatkan minimal 50% 

lampu LED yang hemat energi pada ruang kerja umum. Untuk sistem 

pengondisian udara, PT X belum memperoleh poin karena belum ada data 

terkait dengan penggunaan sistem yang efisien, seperti screw (min. 0,811 

kW/TR) atau centrifugal chiller (min. 0,656 kW/TR) untuk sistem water-

cooled, screw chiller (min. 1,270 kW/TR) untuk sistem air-cooled, serta split 

(min. 1,436 kW/TR) dan VRV/VRF (min. 1,034 kW/TR) untuk sistem 

unitary. Adapun denah untuk peletakkan jenis lampu pada PT X dapat dilihat 

secara berturut-turut pada Gambar 3.12, 3.13, 3.14, serta 3.15 dan 

perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

 

Gambar 3.12. Layout Lampu pada Lantai 1 untuk EEC 3 

1.Layot lampu  Service building Lantai 1

Lampu TL 40 watt

Lampu LED
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Gambar 3.13. Layout Lampu pada Lantai 2 untuk EEC 3 

 

 

Gambar 3.14. Layout Lampu pada Lantai 3 untuk EEC 3 

 

2. Layout Lampu Service Building Lantai 2

Lampu TL 40 watt Lampu LED  sorot

Lampu Gantung LED

Lampu TL Group 20  isi 4 

Lampu LED

3. LAYOUT LAMPU SERVICE BUILDING LANTAI 3

Lampu TL 40 watt 

Lampu TL 40 Group isi 4-8

Lampu LED
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Gambar 3.15. Layout Lampu pada Lantai 4 untuk EEC 3 

 

Tabel 3.7. Perhitungan Jumlah Lampu untuk EEC 3 

Jumlah total lampu (buah) 721 

Jumlah LED (buah) 374 

Jumlah TL (buah) 347 

Persentase LED (%) 51,872 

 

3.2.4. Kontrol dan Pengawasan Energi (Energy Monitoring and 

Control) 

Kategori keempat adalah Kontrol dan Pengawasan Energi (Energy 

Monitoring and Control), yang bertujuan untuk memantau konsumsi energi 

listrik sehingga dapat dikendalikan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

memasang meteran (subsidiary meter) listrik. Penilaian dalam kategori ini 

bagi bangunan existing adalah tersedianya kWh meter, adanya pencatatan, 

menampilkan (display) energi pada area publik, penggunaan teknologi 

manajemen energi (Energy Management System/EMS) serta melakukan 

audit. Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh dua poin karena telah 

4. LAYOUT LAMPU SERVICE BUILDING LANTAI 4

Lampu LED

Lampu 40 watt group berisi 4 buah lampau 

Lamou TL dan beli makanan.

8. LITHOS EMPTY
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melakukan penyediaan kWh meter dan juga adanya pencatatan rutin bulanan 

hasil pantau dan koleksi data pada kWh meter. Bukti penyediaan kWh meter 

pada PT X dapat dilihat pada Gambar 3.16 dan pencatatan hasil pantau 

bulanan dapat dilihat pada Gambar 3.17. 

 

Gambar 3.16. Bukti Pengadaan kWh Meter untuk EEC 4 

 

 

D 

D 

D 
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Gambar 3.17. Bukti Pencatatan Rutin Bulanan kWh Meter untuk EEC 4 

 

3.2.5. Operasi dan Pemeliharaan (Operation and Maintenance) 

Kategori kelima adalah Operasi dan Pemeliharaan (Operation and 

Maintenance), yang bertujuan untuk memantau kondisi peralatan agar dapat 

bekerja semaksimal mungkin. Kategori ini cukup serupa dengan kategori 

kedua mengenai retrocommissioning, perbedaannya adalah 

retrocommissioning lebih berfokus kepada meninjau kinerja maksimum 

sistem. Penilaian kategori ini diperoleh dengan adanya panduan 

pengoperasian dan pemeliharaan seluruh sistem air conditioning (AC) dan 

peralatan lainnya (sistem transportasi dalam gedung, sistem distribusi air 

bersih dan kotor, dan pembangkit listrik cadangan), serta laporan bulanan 

untuk kegiatan pengoperasian dan pemeliharaan sistem. Mengenai penilaian 

ini, PT X memperoleh tiga poin karena memiliki seluruh dokumen yang 

dibutuhkan. Dokumen untuk pengadaan jasa pemeliharaan sistem AC dapat 

dilihat pada Gambar 3.18 dan sistem transportasi dalam gedung pada Gambar 

3.19. 
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Gambar 3.18. Bukti Pengadaan Pemeliharaan Sistem AC untuk EEC 5 
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Gambar 3.19. Bukti Pengadaan Pemeliharaan Sistem Transportasi dalam 

Gedung untuk EEC 5 

 

3.2.6. Energi Terbarukan dalam Tapak Gedung (On-site Renewable 

Energy) 

Kategori keenam adalah Energi Terbarukan dalam Tapak Gedung 

(On-site Renewable Energy), yang bertujuan untuk mendorong penggunaan 

sumber energi baru dan terbarukan dalam tapak pada bangunan. Penilaian ini 

muncul atas kesadaran bahwa pemenuhan kebutuhan primer manusia saat ini 

masih sangat bergantung pada sumber energi fosil, maka untuk 

menguranginya diperlukan pemanfaatan energi baru dan terbarukan. Adapun 

sumber energi baru dan terbarukan yang dapat dimanfaatkan pada tapak yaitu 

angin, sinar matahari, panas bumi, biomassa, dan air. Mengenai penilaian ini, 

PT X belum memperoleh poin karena tidak adanya pemanfaatan energi baru 

dan terbarukan pada tapak bangunan. 
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3.2.7. Emisi Energi Rendah (Less Energy Emission) 

Kategori ketujuh adalah Emisi Energi Rendah (Less Energy 

Emission), yang bertujuan untuk mengurangi emisi karbon dioksida (CO2) 

dengan cara memanfaatkan sumber daya alam dan inovasi teknologi ramah 

lingkungan. Penilaian dalam kategori ini dilihat dalam upaya mengurangi 

emisi CO2 setidaknya sebesar 0,25% dari emisi semula. Mengenai penilaian 

ini, PT X juga belum memperoleh poin karena belum adanya upaya 

pengurangan emisi CO2. 

 

3.3. Konservasi Air (Water Conservation/WAC) 

Hingga saat ini, Indonesia masih memiliki permasalahan mengenai 

ketersediaan air bersih, terutama bagi daerah-daerah pesisir. Hal ini cukup 

mengkhawatirkan, karena bahkan pada ibu kota negara Indonesia sendiri yaitu kota 

Jakarta dan terutama daerah Jakarta Utara pun turut mengalami kesulitan air bersih 

(Ambari, 2018). Kesadaran mengenai permasalahan ini merupakan landasan dan 

tujuan dari adanya kategori ini dalam penilaian sertifikasi GREENSHIP Existing 

Building. Sebagai pengelola sebuah bangunan dengan konsep bangunan hijau, 

upaya penghematan air perlu menjadi salah satu fokus utama untuk dapat 

membantu menanggulangi permasalahan ketersediaan air bersih. 

Dalam kategori ini, hanya ada satu prasyarat yang dibutuhkan yaitu komitmen 

dan upaya dari manajemen bangunan untuk menanamkan kesadaran bagi para 

pengguna gedung agar dapat menjalankan pola pikir dan perilaku hemat air. 

Dengan begitu, maka perlahan-lahan perilaku pengguna gedung yang dahulu tidak 
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peduli atau boros dalam hal penggunaan air bersih dapat diubah dan penghematan 

air bersih dapat tercapai. Cara yang dapat dilakukan adalah dengan melaksanakan 

kampanye yang berupa poster, stiker, atau surat elektronik. Komitmen dari PT X 

terkait syarat ini dapat dilihat pada Gambar 3.1 poin nomor 4, dan dokumentasi 

kampanye dapat dilihat pada Gambar 3.20. 

 

Gambar 3.20. Poster Kampanye untuk EEC P 
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3.3.1. Keberadaan Meteran Air (Water Sub-metering) 

Kategori pertama adalah Keberadaan Meteran Air (Water Sub-

metering) dengan tujuan untuk memantau penggunaan air agar dapat 

dilakukan pengontrolan dan konservasi air. Mengenai penilaian ini, PT X 

memperoleh satu poin karena adanya meteran air dalam bangunan yang 

ditunjukkan dalam Gambar 3.21. 

 

Gambar 3.21. Dokumentasi Meteran Air untuk WAC 1 
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3.3.2. Kontrol Pemantauan Air (Water Monitoring Control) 

Kategori kedua adalah Kontrol Pemantauan Air (Water Monitoring 

Control), yang bertujuan untuk menjaga peralatan maupun sistem dari saluran 

air yang ada pada sebuah bangunan sehingga dapat mencegah kebocoran yang 

dapat menimbulkan pemborosan air. Hal ini merupakan tindak lanjut dari 

kategori pertama WAC untuk dapat semakin mempermudah manajemen 

dalam menerapkan kebijakan konservasi air. Adapun yang dibutuhkan untuk 

bisa memperoleh poin dalam kategori ini adalah adanya SPO dan pelaksanaan 

pemeliharaan serta pemeriksaan sistem plumbing secara berkala. Mengenai 

penilaian ini, PT X belum memperoleh poin karena tidak dapat menyediakan 

dokumen yang dibutuhkan. 

3.3.3. Efisiensi Air Bersih (Fresh Water Efficiency) 

Kategori ketiga adalah Efisiensi Air Bersih (Fresh Water 

Efficiency), yang bertujuan untuk memantau alokasi penggunaan air bersih 

pada sebuah bangunan agar sesuai dengan jumlah penghuni bangunan 

tersebut. Penilaian dalam kategori ini didasarkan dari seberapa besar 

penghematan yang dapat dilakukan oleh sebuah manajemen bangunan terkait 

dengan konsumsi air. Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh delapan poin 

secara penuh karena telah mampu untuk secara mandiri memanfaatkan air 

laut sebagai sumber air bersihnya sehingga pemanfaatan air PDAM dapat 

dihilangkan, seperti dijelaskan pada Gambar 3.22. 
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Gambar 3.22. Alur Pemanfaatan Air Laut PT X untuk WAC 3 

 

3.3.4. Kualitas Air (Water Quality) 

Kategori keempat adalah Kualitas Air (Water Quality), yang 

bertujuan untuk menjaga baku mutu air bersih bagi keperluan domestik agar 

dapat digunakan sebagai sumber air. Adapun beberapa parameter yang 

diperhatikan diantaranya adalah warna, kekeruhan, temperatur, kadar 

keasaman (pH), kandungan mineral, dan lain-lain. Dengan menunjukkan 

bukti laboratorium selama enam bulan terakhir dari sumber air primer yang 

sesuai dengan kriteria air bersih maka poin untuk kategori penilaian ini dapat 

dipenuhi. Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh satu poin karena dapat 

menyediakan dokumen bukti laboratorium tersebut, yang ditunjukkan pada 

Gambar 3.23. 
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Gambar 3.23. Bukti Hasil Laboratorium Sumber Air PT X untuk WAC 4 

 

3.3.5. Air Alternatif dan Daur Ulang (Recycled and Alternative Water) 

Kategori kelima adalah Air Alternatif dan Daur Ulang (Recycled and 

Alternative Water), yang bertujuan untuk mendorong upaya pemanfaatan air 

alternatif seperti air laut, air hujan, limpasan air permukaan, serta daur ulang 
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air limbah. Air alternatif ini merupakan sumber air berkelanjutan yang dapat 

membantu mengurangi ketergantungan terhadap sumber air jaringan dan air 

tanah. Penilaian dalam kategori ini didasarkan dari pemanfaatan air alternatif 

untuk sistem make up water pada cooling tower bagi bangunan yang 

memanfaatkan sistem pendingin tersebut ataupun untuk kebutuhan irigasi, 

flushing toilet, serta menggunakan teknologi khusus untuk sistem air daur 

ulang. Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh lima poin karena telah 

memenuhi seluruh kriteria yang diberikan dengan memanfaatkan air laut 

untuk kebutuhan primer bangunan sepenuhnya. 

3.3.6. Air Minum (Potable Water) 

Kategori keenam adalah Air Minum (Potable Water), yang 

bertujuan untuk menyediakan air yang dapat dikonsumsi oleh pengguna 

gedung agar menjamin kesehatan seluruh pengguna karena air minum 

merupakan kebutuhan dasar bagi manusia. Karena pada saat ini air yang 

disediakan oleh PDAM bukan merupakan air yang dapat langsung 

dikonsumsi, maka pengelola bangunan harus menyediakan kebutuhan air 

minum secara mandiri dengan mengadakan teknologi pengolahan air minum 

dengan proses yang ramah lingkungan. Dalam penilaian ini, poin diperoleh 

apabila ada sistem filtrasi yang menghasilkan air minum sesuai dengan 

Permenkes No. 492 Tahun 2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum 

minimal di setiap dapur atau pantry. Mengenai penilaian ini, PT X belum 

memperoleh poin karena masih belum menyediakan sistem filtrasi air minum 

bagi pengguna bangunannya. 
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3.3.7. Pengurangan Sumur Dalam (Deep Well Reduction) 

Kategori ketujuh adalah Pengurangan Sumur Dalam (Deep Well 

Reduction), yang bertujuan untuk meniminalisasi atau bahkan tidak 

menggunakan sama sekali air sumur sebagai sumber air yang akan 

dikonsumsi. Hal ini didasari oleh Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya 

Mineral No. 15 Tahun 2012 tentang penghematan penggunaan air tanah dan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 121 Tahun 2015 tentang 

pengusahaan sumber daya air. Dampak dari penggunaan air tanah yang 

berlebihan dapat dilihat dari kota Jakarta yang seiring berjalannya waktu 

mengalami kemiringan tanah yang cukup mengkhawatirkan dan cadangan air 

tanah yang semakin sedikit. Maka dari itu, penilaian pada kategori ini dilihat 

dari penggunaan air sumur pada gedung maksimal sebesar 20% dari konsumsi 

air secara keseluruhan. Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh dua poin 

penuh karena menggunakan air laut sebagai sumber air untuk kebutuhan 

primer seluruhnya. 

3.3.8. Efisiensi Keran Air (Water Tap Efficiency) 

Kategori kedelapan adalah Efisiensi Keran Air (Water Tap 

Efficiency), yang bertujuan untuk mengupayakan penggunaan air yang 

secukupnya untuk kegiatan seperti minum, memasak, dan kebersihan. Hal ini 

dapat dibantu dengan memilih jenis keran yang dapat lebih efisien dalam 

mengalirkan air karena keran air merupakan salah satu fasilitas yang ada pada 

setiap bangunan. Apabila manajemen bangunan telah menyediakan 

sedikitnya 50% atau bahkan hingga 80% keran yang efisien dari total unit 
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keran air dengan fitur auto stop, maka poin untuk kategori ini dapat diperoleh. 

Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh dua poin penuh karena telah 

menyediakan 83% dari total unit keran air pada area publik dengan keran 

yang efisien dan memiliki fitur auto stop. Perhitungan jumlah keran air yang 

efisien dapat dilihat pada Tabel 3.8. Pada Gambar 3.24 dan 3.25 secara 

berturut-turut, ditampilkan denah lokasi keran. Dokumentasi dari keran air 

efisien yang terpasang dapat dilihat pada Gambar 3.26. 

Tabel 3.8. Perhitungan Jumlah Keran Air Efisien PT X untuk WAC 8 

No. Lantai 
Jumlah Keran per 

Lantai (buah)  

Keran dengan Fitur 

Auto Stop (buah) 

1 Lantai 1 4 

Keran no. 1 

Keran no. 3 

Keran no. 4 

2 Lantai 2 3 

Keran no. 5 

Keran no. 6 

Keran no. 7 

3 Lantai 3 8 

Keran no. 10 

Keran no. 11 

Keran no. 12 

Keran no. 13 

Keran no. 14 

Keran no. 15 

4 Lantai 4 8 

Keran no. 17 

Keran no. 18 

Keran no. 19 

Keran no. 20 

Keran no. 21 

Keran no. 22 

Keran no. 23 

Total 23 19 

Persentase Penggunaan Keran dengan Fitur Auto 

Stop 
83% 
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Gambar 3.24. Denah Lantai 1 dan 2 yang Menunjukkan Lokasi Keran untuk 

WAC 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.25. Denah Lantai 3 dan 4 yang Menunjukkan Lokasi Keran untuk 

WAC 8 
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Gambar 3.26. Dokumentasi Bukti Penggunaan Keran dengan Fitur Auto 

Stop untuk WAC 8 

 

3.4. Sumber dan Siklus Material (Material Resources and Cycle/MRC) 

Seiring bertambahnya jumlah manusia yang ada pada planet bumi, 

penggunaan sumber daya alam juga turut mengalami peningkatan. Dengan kondisi 

seperti ini, penggunaan sumber daya alam yang semakin meningkat dan berlebihan 

akan mengancam keberlangsungan planet bumi. Oleh karena itu diperlukan 

kesadaran dalam melakukan pemanfaatan sumber daya alam, terutama untuk 

kebutuhan infrastruktur atau pembangunan. Peran penilaian MRC pada 

GREENSHIP Existing Building yaitu mendorong aktivitas konsumsi material atau 

produk yang berkelanjutan dalam setiap daur hidup gedung, dimulai dari sumber 

daya yang digunakan hingga kepada limbah yang dihasilkan. 

Prasyarat pertama dalam penilaian ini adalah penggunaan refrigeran yang 

bukan chlorofluorocarbon (CFC) karena CFC memiliki potensi yang tinggi untuk 

merusak lapisan ozon. Dalam hal ini, PT X telah memenuhi prasyaratnya karena 
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pada setiap sistem pendingin ruangan tidak ada yang menggunakan CFC sebagai 

refrigeran. Adapun refrigeran yang digunakan dalam sistem pendingin di PT X 

dapat dilihat secara lebih lengkap pada Tabel 3.9. 

Tabel 3.9. Daftar Sistem Pendingin PT X untuk MRC P1 

No. Lokasi Lantai Jenis AC Jumlah Refrigeran 

1 Manajer Logistik 4 Split 1 R22 

2 Inventori 4 Split 1 R410 

3 Pengadaan 4 

Split 1 R410 

Split 1 R410 

Split 1 R32 

4 Manajer Umum 4 

Split 1 R410 

Split 1 R410 

Split 1 R410 

Cassette 1 R22 

5 Keuangan 4 

Split 1 R410 

Split 1 R22 

Split 1 R410 

Split 1 R32 

6 Supervisor SDM 4 

Split 1 R410 

Split 1 R410 

Split 1 R410 

Split 1 R410 

Split 1 R410 

Split 1 R22 

7 
Manajer 

Engineering 
4 

Split 1 R32 

Split 1 R32 

8 Kepatuhan 4 
Split 1 R32 

Split 1 R410 

9 Mushola 3 Split 1 R410 

10 Ruang Engineering 3 Cassette 1 R22 

11 
Ruang Rendal 

Operasi 
3 

Split 1 R32 

Split 1 R22 

12 
Bidang 

Lingkungan 
3 Split 1 R22 

13 
Prediktif 

Maintenance 
3 

Split 1 R22 

Split 1 R22 

14 Ruang Data Center 3 

Split 1 R22 

Standing 1 R22 

Package 1 R410 

Package 1 R410 

15 UPS Data Center 3 Split 1 R410 
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No. Lokasi Lantai Jenis AC Jumlah Refrigeran 

Split 1 R410 

16 
Workshop Data 

Center 
3 Split 1 R22 

17 
Ruang Lab. 

Minyak 
3 

Split 1 R410 

Split 1 R22 

18 Ruang Lab. Air 3 

Split 1 R22 

Split 1 R22 

Split 1 R410 

Split 1 R410 

19 Ruang Rapat 2 Cassette 1 R22 

20 Ruang Sekretariat 2 
Split 1 R22 

Split 1 R32 

21 Lorong 2 Standing 1 R410 

22 Ruang Rapat 2 
Standing 1 R410 

Cassette 1 R410 

23 
Ruang 

Perpustakaan 
2 

Split 1 R32 

Split 1 R32 

24 
Ruang Rapat 

Perpustakaan 
2 Split 1 R22 

25 Lobi 1 
Standing 1 R410 

Standing 1 R22 

26 CNG 1 
Split 1 R32 

Split 1 R22 

27 Ruang Laktasi 1 Split 1 R22 

28 Bengkel PLTU 1 Split 1 R22 

29 Office/Istirahat 1 
Split 1 R22 

Split 1 R22 

30 Ruang Supir 1 Split 1 R22 

31 Lift S.B. 5 Split 1 R410 

 

Prasyarat kedua adalah adanya kebijakan dari pengelola bangunan untuk 

melakukan pembelian material yang tidak hanya mempertimbangkan efektivitas 

dan efisiensi, namun juga aspek lingkungan seperti material yang memiliki jejak 

karbon rendah. Adapun aksi yang dapat dilakukan sebagai bentuk realisasi dari 

komitmen tersebut adalah menggunakan bahan atau material yang merupakan hasil 

produksi regional, memiliki sertifikat SNI, material yang dapat didaur ulang, 

material reuse, material renewable, kayu bersertifikasi, prafabrikasi, lampu yang 
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tidak mengandung bermerkuri, insulasi yang tidak mengandung stirena, plafon 

yang tidak mengandung asbestos, kayu berkomposit dengan kandungan 

formaldehida rendah, serta cat yang memiliki emisi volatile organic compounds 

(VOC) rendah. Untuk prasyarat ini, PT X telah memenuhinya karena ada dokumen 

yang membuktikan komitmen manajemen puncak terkait dengan penggunaan 

material yang ramah lingkungan. Komitmen tersebut ditunjukkan pada Gambar 

3.27. 

 

Gambar 3.27. Surat Pernyataan PT X untuk MRC P2 



49 

 

Prasyarat ketiga adalah adanya komitmen dari manajemen puncak 

yang berupa kebijakan terhadap pengelolaan dan pemilahan limbah yang 

dihasilkan oleh bangunan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

merealisasikannya adalah dengan menjalankan kampanye perilaku pemilahan 

sampah melalui poster, stiker, dan surat elektronik. Adapun dokumen yang 

merekam kebijakan 3R dan pengurangan serta pemanfaatan limbah B3 pada 

PT X dapat dilihat secara berturut-turut pada Gambar 3.28 dan 3.29. 

 

Gambar 3.28. Dokumen Kebijakan PT X untuk MRC P3 
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Gambar 3.29. Dokumen Kebijakan PT X untuk MRC P3 

 

3.4.1. Pemakaian Bahan Non-BPO (Non-ODS Usage) 

Kategori pertama adalah Pemakaian Bahan Non-BPO (Non-ODS 

Usage), yang bertujuan untuk menghindari penggunaan jenis refrigeran pada 

sistem pendingin yang dapat merusak ozon. Hal ini merupakan tindak lanjut 

dari prasyarat MRC pertama, karena meskipun refrigeran dengan 

hydrochlorofluorocarbon (HCFC) lebih baik dari pada CFC, namun HCFC 

tetap memiliki potensi merusak lapisan ozon. Untuk memperoleh poin dalam 
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kategori ini, manajemen bangunan harus menggunakan refrigeran yang 

memiliki nilai potensi perusakan ozon sama dengan nol atau tidak merusak 

sama sekali pada seluruh sistem pendinginannya. Mengenai penilaian ini, PT 

X belum memperoleh poin karena pada sistem pendinginnya masih ada yang 

menggunakan refrigeran HCFC seperti R22 (lihat Tabel 3.9). 

3.4.2. Praktik Pembelian Material (Material Purchasing Practice) 

Kategori kedua adalah Praktik Pembelian Material (Material 

Purchasing Practice), yang bertujuan untuk mengurangi dampak negatif pada 

lingkungan akibat volume sampah dan kandungan bahan-bahan pencemar di 

dalamnya yang semakin meningkat. Oleh karena itu, dalam praktik bangunan 

hijau didorong untuk melakukan pemilihan dan pembelian material yang 

ramah lingkungan. Adapun persentase yang harus dipenuhi adalah 80% 

produksi regional, 30% bersertifikat SNI/ISO/ecolabel, 5% material dapat 

didaur ulang, 10% material reuse, 2% material renewable, 100% kayu 

bersertifikasi, 30% prefabrikasi, 2,5% lampu yang tidak mengandung 

merkuri, 100% insulasi yang tidak mengandung stirena, 100% plafon yang 

tidak mengandung asbestos, 100% kayu komposit dengan kandungan 

formaldehida rendah, serta 100% cat yang memiliki emisi VOC rendah. 

Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh satu poin karena dapat 

menyediakan dokumen yang menjelaskan pembelanjaan material sesuai 

dengan prasyarat kedua dengan total tiga dari seluruh material yang 

ditetapkan pada daftar material ramah lingkungan, yaitu menggunakan lampu 

yang tidak mengandung merkuri, insulasi yang tidak mengandung stirena, 
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serta cat yang memiliki emisi VOC rendah. Bukti spesifikasi lampu dan 

material yang digunakan PT X untuk kategori ini dapat dilihat secara berturut-

turut pada Gambar 3.30, 3.31, dan 3.32. 

 

Gambar 3.30. Bukti Spesifikasi Lampu untuk MRC 2 
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Gambar 3.31. Bukti Material yang Digunakan untuk MRC 2 
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Gambar 3.32. Bukti Material yang Digunakan untuk MRC 2 

 

3.4.3. Praktik Pengelolaan Sampah (Waste Management Practice) 

Kategori ketiga adalah Praktik Pengelolaan Sampah (Waste 

Management Practice), yang bertujuan untuk memastikan bahwa kebijakan 

terkait dengan pengolahan sampah yang telah dibuat oleh manajemen puncak 

dapat diimplementasikan dengan efektif. Adapun tolok ukur dalam penilaian 

ini adalah SPO serta pelatihan dan laporan untuk mengumpulkan dan 

memilah sampah berdasarkan jenis organik dan anorganik, melakukan 

pengolahan sampah organik atau anorganik secara mandiri atau bekerja sama 

dengan badan resmi pengolahan limbah sampah organik atau anorganik, 

upaya pengurangan sampah yang terbuat dari styrofoam dan non-food grade 

plastic, serta upaya penanganan sampah dari kegiatan renovasi ke pihak 
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ketiga sebesar minimal 10% dari total anggaran renovasi. Mengenai penilaian 

ini, PT X memperoleh lima poin secara penuh karena telah memenuhi seluruh 

kriteria penilaian di atas. Dokumen yang menunjukkan penggunaan jasa 

pengendalian dan pembuangan limbah dapat dilihat secara berturut-turut pada 

Gambar 3.33 dan 3.34. Bukti dokumentasi dari kampanye yang dilakukan 

dapat dilihat pula pada Gambar 3.35. 
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Gambar 3.33. Instruksi Kerja Pengendalian Limbah Padat Non-B3 untuk 

MRC 3 
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Gambar 3.34. Bukti Pengadaan Jasa Pembuangan Sampah dengan Badan 

Resmi Pengolahan Sampah untuk MRC 3 
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Gambar 3.35. Dokumentasi Poster Kampanye untuk MRC 3 

 

3.4.4. Pengelolaan Limbah Berbahaya (Hazardous Waste 

Management) 

Kategori keempat adalah Pengelolaan Limbah Berbahaya 

(Hazardous Waste Management), yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) yang dihasilkan selama masa 

hidup bangunan dapat ditanggulangi secara baik oleh pihak pengelola, serta 

memberikan edukasi kepada para pengguna bangunan agar memiliki 
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kesadaran tentang bahaya limbah B3 bagi manusia dan lingkungan hidup. 

Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh dua poin penuh karena dapat 

menyediakan dokumen yang dibutuhkan sebagai bukti bahwa pengelolaan 

limbah B3 dijalankan dengan baik dan memberikan pelatihan kepada 

pengguna gedung terkait dengan limbah B3. Gambar 3.36 dan 3.37 secara 

berturut-turut menunjukkan dokumen berisikan penyimpanan dan 

pengelolaan limbah B3 beserta pelatihan yang diberikan kepada 

karyawannya. 
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Gambar 3.36. Instruksi Kerja Penyimpanan dan Pengelolaan Limbah B3 

untuk MRC 4 
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Gambar 3.37. Bukti Pelatihan Pengelolaan Limbah B3 untuk MRC 4 

 

3.4.5. Pengelolaan Barang Bekas (Management of Used Goods) 

Kategori kelima adalah Pengelolaan Barang Bekas (Management of 

Used Goods), yang bertujuan untuk memastikan bahwa limbah yang masih 

dapat digunakan kembali yang dihasilkan selama masa hidup bangunan dapat 

dimanfaatkan kembali sehingga tidak langsung dibuang begitu saja. Hal ini 

muncul karena adanya barang-barang yang memiliki tingkat toksisitas yang 

tinggi, sehingga akan lebih baik apabila dapat dimanfaatkan kembali daripada 

dibuang menjadi limbah. Adapun beberapa barang bekas yang dapat 

dimanfaatkan kembali yaitu furnitur (meja dan kursi), barang elektronik 

(televisi dan komputer), serta suku cadang (onderdil mesin HVAC, pompa, 

dan cooling tower). Mengenai penilaian ini, PT X belum memperoleh poin 
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karena tidak adanya kebijakan dari manajemen puncak untuk melakukan 

penyaluran barang bekas yang masih dapat dimanfaatkan kembali. 

 

3.5. Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang (Indoor Health and 

Comfort/IHC) 

Sebuah bangunan dibangun untuk memenuhi kebutuhan manusia, yang 

berarti manusia akan melakukan berbagai macam aktivitas di dalam bangunan 

tersebut. Oleh karena itu pula, maka diperlukan pengondisian udara baik melalui 

ventilasi alami maupun mekanikal untuk memberikan rasa nyaman bagi para 

penghuni bangunan. Selain dari segi kenyamanan, aspek kesehatan juga perlu 

diperhatikan di dalam sebuah bangunan. Polutan dari aktivitas penghuni, peralatan, 

serta material bangunan dapat membahayakan kesehatan dari penghuni bangunan. 

Apabila kenyamanan dan kesehatan dari sebuah bangunan tidak diperhatikan, maka 

dapat timbul dampak seperti sick building syndrome, dengan gejala pusing, iritasi 

mata, cepat lelah, dan kesulitan dalam bernafas (US Environmental Protection 

Agency, 1991). 

Untuk itulah diciptakan penilaian IHC bagi bangunan yang berkonsep hijau. 

Adapun satu-satunya syarat dalam penilaian ini adalah memberlakukan komitmen 

dari manajemen puncak untuk meminimalisasi aktivitas merokok dalam gedung. 

Salah satu caranya adalah dengan menjalankan kampanye dilarang merokok yang 

berisikan edukasi tentang bahaya rokok terhadap diri sendiri dan lingkungan, yang 

dapat dilakukan melalui stiker, poster, dan surat elektronik. Adapun surat 
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pernyataan terkait dengan syarat ini dapat dilihat pada Gambar 3.38 dan 

dokumentasi dari kampanye yang dilakukan dapat dilihat pada Gambar 3.39. 

 

Gambar 3.38. Surat Keputusan PT X untuk IHC P 
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Gambar 3.39. Poster Kampanye untuk IHC P 

 

3.5.1. Pengenalan Udara Luar (Outdoor Air Introduction) 

Kategori pertama dalam IHC adalah Pengenalan Udara Luar 

(Outdoor Air Introduction), yang bertujuan untuk memastikan adanya 

sirkulasi udara segar untuk menghindari keadaan ruangan dengan udara yang 

stagnan, bau, dan mulai mengakumulasi kontaminan. Dengan sistem 
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pendingin yang cenderung tertutup dalam sebuah bangunan dan penggunaan 

AC split yang tidak memiliki saluran khusus untuk memasukkan udara luar, 

serta buruknya pemeliharaan dari sistem pengondisian udara atau ventilasi 

maka kondisi udara dapat menjadi tidak nyaman dan sehat. Penilaian ini 

memastikan bahwa kualitas udara ruangan setidaknya sesuai dengan SNI 03-

6572-2001 tentang Tata Cara Ventilasi dan Sistem Pengondisian Udara pada 

Bangunan Gedung. Mengenai penilaian ini, PT X belum memperoleh poin 

karena tidak adanya perhitungan yang menunjukkan bahwa kualitas udara 

telah sesuai dengan kriteria yang diberikan. 

3.5.2. Kontrol Asap Rokok (Environmental Tobacco Smoke Control) 

Kategori kedua adalah Kontrol Asap Rokok (Environmental 

Tobacco Smoke Control), yang bertujuan untuk membatasi aktivitas merokok 

di dalam gedung karena zat berbahaya yang terkandung dalam asap rokok 

serta limbah puntung rokok dapat menurunkan kualitas kesehatan pengguna 

dan lingkungan bangunan. Penilaian yang dilakukan dalam kategori ini 

adalah adanya larangan untuk merokok di seluruh area gedung hingga tidak 

menyediakan area khusus di dalam gedung untuk merokok, dan apabila 

menyediakan area khusus untuk merokok di luar gedung harus minimal 5 

meter dari pintu masuk, tempat masuk udara segar serta bukaan jendela 

dengan prosedur pemantauan, dokumentasi, dan sistem tanggap terhadap 

larangan merokok. Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh dua poin 

karena tidak menyediakan bangunan atau area khusus di dalam gedung untuk 

merokok. 
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3.5.3. Pemantauan CO2 dan CO (CO2 and CO Monitoring) 

Kategori ketiga adalah Pemantauan CO2 dan CO (CO2 and CO 

Monitoring), yang bertujuan untuk memantau dan menjaga kadar CO2 dan 

CO yang ada di dalam sebuah ruangan tetap berada di bawah nilai yang aman 

yaitu di bawah 600 ppm atau dalam ASHRAE maksimal 1000 ppm (Carbon 

Dioxide Concentration - Comfort Levels, n.d.). Mengenai penilaian ini, PT X 

memperoleh dua poin karena telah mengaplikasikan sensor CO2 pada ruang 

rapat umum seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.40, dengan hasil 

konsentrasi yang berada dalam batas wajar yaitu sebesar 419 ppm seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar 3.41. 

 

Gambar 3.40. Dokumentasi Hasil Pengukuran Konsentrasi CO2 untuk IHC 3 
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Gambar 3.41. Denah Sensor CO2 untuk IHC 3 

 

3.5.4. Polutan Fisik, Kimiawi, dan Biologis (Physical, Chemical, and 

Biological Pollutants) 

Kategori keempat adalah Polutan Fisik, Kimiawi, dan Biologis 

(Physical, Chemical, and Biological Pollutants), yang bertujuan untuk 

menghindari udara di dalam ruangan agar tidak terkontaminasi oleh polutan 

yang membahayakan penghuni. Adapun polutan tersebut secara fisik dapat 

berupa debu, secara kimiawi dapat berupa emisi VOC seperti formaldehida 

dan asbestos, serta secara biologis dapat berupa jamur dan bakteri. Mengenai 

penilaian ini, PT X memperoleh delapan poin karena dapat menunjukkan 

bukti hasil pengukuran kualitas udara dalam ruang yang mencakup kadar gas 

pencemar, debu, VOC (formaldehida dan asbestos), serta bakteri yang 

seluruhnya masih berada di bawah batas yang ditentukan. Dokumen bukti 
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hasil pemeriksaan laboratorium terkait dengan kategori ini dapat dilihat pada 

Gambar 3.42 dan 3.43. 

 

Gambar 3.42. Bukti Hasil Pengukuran Laboratorium pada Area Lobi untuk 

IHC 4 
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Gambar 3.43. Bukti Hasil Pengukuran Laboratorium pada Ruang SO 

Engineering untuk IHC 4 

 

3.5.5. Kenyamanan Termal (Thermal Comfort) 

Kategori kelima adalah Kenyamanan Termal (Thermal Comfort), 

yang bertujuan untuk menjaga keseimbangan temperatur dan kelembapan 

dalam ruang sebuah bangunan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara tidak 

mendesain suhu terlalu dingin untuk menghindari pemborosan konsumsi 

listrik dan juga menjaga suhu agar tidak terlalu panas agar para penghuni 

dapat merasa nyaman dan meningkatkan produktivitas kerja. Mengenai hal 

ini, PT X memperoleh satu poin karena telah menunjukkan hasil tes 
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temperatur dan kelembapan yang sesuai dengan kriteria yaitu temperatur 

antara 24℃-27℃ dan kelembapan relatif 60% ±5%, seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 3.44 dan 3.45 secara berturut-turut. 

 

Gambar 3.44. Bukti Hasil Pengukuran Temperatur untuk IHC 5 
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Gambar 3.45. Bukti Hasil Pengukuran Kelembapan untuk IHC 5 

 

3.5.6. Kenyamanan Visual (Visual Comfort) 

Kategori keenam adalah Kenyamanan Visual (Visual Comfort), 

yang bertujuan untuk menjaga agar pencahayaan yang ada dalam sebuah 

ruangan dapat membuat penghuni nyaman untuk melakukan aktivitas di 

dalamnya. Oleh karena setiap aktivitas yang dilakukan di dalam sebuah 

bangunan dapat beragam pada setiap ruangannya, maka dari itu pencahayaan 

setiap ruangan perlu disesuaikan dengan fungsinya seperti tertulis pada SNI 

03-6197-2000 tentang Konservasi Energi pada Sistem Pencahayaan. 

Mengenai penilaian ini, PT X belum memperoleh poin karena tidak 

menyertakan hasil perhitungan pencahayaan yang sesuai dengan kriteria dan 

standar. 
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3.5.7. Tingkat Kebisingan (Acoustic Level) 

Kategori ketujuh adalah Tingkat Kebisingan (Acoustic Level), yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa tingkat kebisingan di dalam suatu 

ruangan berada pada batas yang normal, sehingga tidak membahayakan 

kesehatan dari penghuni. Permasalahan kebisingan ini biasanya dijumpai 

pada bangunan-bangunan yang terletak di pusat kota, di mana suara-suara 

dari luar bangunan seperti suara kendaraan dapat membuat penghuni tidak 

nyaman dan dapat berdampak pada turunnya daya tarik atau daya jual 

terhadap bangunan tersebut. Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh satu 

poin karena dapat menunjukkan bukti hasil pengukuran tingkat bunyi di ruang 

kerja yang sesuai dengan SNI 03-6386-2000 tentang Spesifikasi Tingkat 

Bunyi dan Waktu Dengung dalam Bangunan Gedung dan Perumahan yang 

nilainya masih di dalam batas wajar. Hasil pengukuran kebisingan dapat 

dilihat pada Gambar 3.46. 
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Gambar 3.46. Bukti Hasil Pengukuran Kebisingan untuk IHC 7 

 

3.5.8. Survei Pengguna Gedung (Building User Survey) 

Kategori kedelapan adalah Survei Pengguna Gedung (Building User 

Survey), yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana perasaan penghuni 

bangunan terhadap performa dari suasana ruangan dan kinerja dari pengelola 

bangunan untuk menciptakan lingkungan yang nyaman. Dengan melakukan 

survei, pihak pengelola dapat melakukan evaluasi terhadap kebijakan yang 

telah diberlakukan sehingga tercipta kenyamanan bagi penghuninya. 

Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh tiga poin karena telah mengadakan 

survei kenyamanan pengguna gedung yang meliputi suhu udara, tingkat 

pencahayaan ruang, kenyamanan suara, kebersihan gedung, dan keberadaan 

hama pengganggu yang diisi oleh 76% pengguna gedung (57 dari 75 orang). 

Adapun hasil dari survei tersebut adalah lebih dari 80% pengguna gedung 

merasa nyaman, yang dapat dilihat pada Gambar 3.47 dan 3.48. 
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Gambar 3.47. Bukti Pelaksanaan Survei Pengguna Gedung untuk IHC 8 

 

 

Gambar 3.48. Bukti Hasil Survei Pengguna Gedung untuk IHC 8 

 

3.6. Manajemen Lingkungan Bangunan (Building Environmental 

Management/BEM) 

Aspek terakhir dalam sertifikasi GREENSHIP Existing Building adalah 

Manajemen Lingkungan Bangunan. Apabila aspek-aspek sebelumnya lebih 

menitikberatkan ke dalam bagian teknis dari sebuah bangunan, dalam aspek ini 
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pihak manusia yang mengelola bangunan adalah fokusnya. Sebuah bangunan yang 

telah direncanakan dan didesain sesuai dengan kriteria bangunan hijau tetap 

memerlukan komitmen dari pengelolanya untuk tetap menjaga agar semangat 

bangunan hijau tetap dijalankan selama masa hidup bangunan tersebut. 

Prasyarat untuk aspek ini adalah komitmen dari manajemen puncak untuk 

membuat rencana operasi dan pemeliharaan bangunan sesuai dengan kriteria pada 

GREENSHIP Existing Building, seperti pada sistem mekanikal dan elektrikal, 

sistem plumbing, kualitas air, pemeliharaan eksterior dan interior, kegiatan 

purchasing, hingga pengelolaan limbah. Komitmen ini dapat diwujudkan dalam 

struktur organisasi, SPO dan pelatihan, program kerja, anggaran, serta laporan 

secara berkala. Dalam hal ini, PT X telah memenuhi prasyaratnya dengan 

melampirkan dokumen-dokumen yang berisikan kebijakan manajemen terhadap 

kriteria yang diberikan, seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.49, 3.50, dan 3.51 

secara berturut-turut. 
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Gambar 3.49. Bukti Instruksi Kerja tentang Pemantauan Intensitas 

Kebisingan untuk BEM P 
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Gambar 3.50. Bukti Instruksi Kerja tentang Pemantauan Kualitas Udara 

Ambien untuk BEM P 
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Gambar 3.51. Bukti Instruksi Kerja tentang Pengujian pH untuk BEM P 

 

3.6.1. Inovasi (Innovations) 

Kategori pertama adalah Inovasi (Innovations), yang bertujuan 

untuk memberikan apresiasi terhadap pihak pengelola bangunan yang 

berhasil melakukan baik invensi maupun inovasi dalam upaya penghematan. 

Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh lima poin karena telah melakukan 
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inovasi dengan meningkatkan kualitas bangunan secara kuantitatif dalam hal 

efisiensi air seperti pada Gambar 3.52, dan melakukan inovasi dengan 

melakukan pendekatan manajemen seperti mendorong perubahan perilaku 

dengan program CSR seperti pada Gambar 3.53. 

 

Gambar 3.52. Bukti Inovasi yang Dilakukan PT X untuk BEM 1 
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Gambar 3.53. Bukti CSR yang Dilakukan PT X untuk BEM 1 

 

3.6.2. Kebutuhan Proyek Pemilik Gedung dan Tujuan Desain (Design 

Intent and Owner’s Project Requirement) 

Kategori kedua adalah Kebutuhan Proyek Pemilik Gedung dan 

Tujuan Desain (Design Intent and Owner’s Project Requirement), yang 

bertujuan untuk membudayakan pengelola bangunan untuk terus melakukan 

pencatatan dan dokumentasi yang baik setiap kali melakukan perubahan. 

Dengan melakukan dokumentasi mengenai kondisi gedung maupun 
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peralatan, pihak pengelola dapat mendapatkan gambaran untuk melakukan 

perbaikan atau pemeliharaan secara tepat agar menghindari perombakan 

desain yang tidak diperlukan. Ada dua tolok ukur dalam penilaian kategori 

ini, yang pertama adalah tersedianya dokumen design intent and owner’s 

project requirement berikut perubahan-perubahannya yang terjadi selama 

masa revitalisasi dan operasional, dan yang kedua adalah tersedianya 

dokumen as-built drawing (minimal single line drawing), spesifikasi teknis 

dan manual operasional untuk operasional dan pemeliharaan peralatan 

berikut perubahan-perubahannya yang terjadi selama masa revitalisasi dan 

operasional. Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh satu poin karena 

dapat menyediakan dokumen as-built drawing dari bangunan seperti terlihat 

pada Gambar 3.54. 

 

Gambar 3.54. Bukti As-built Drawing Profil Selatan Bangunan untuk BEM 2 
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3.6.3. Tim Operasi dan Pemeliharaan Gedung Hijau (Green 

Operational and Maintenance Team) 

Kategori ketiga adalah Tim Operasi dan Pemeliharaan Gedung Hijau 

(Green Operational and Maintenance Team), yang bertujuan untuk 

menunjukkan komitmen pengelola gedung terhadap bangunan hijau dengan 

cara menyertakan orang-orang yang memiliki keahlian dalam pengoperasian 

dan pemeliharaan bangunan hijau seperti seorang GREENSHIP Professional. 

Adapun tolok ukur yang dinilai dalam kategori ini adalah adanya struktur 

yang terintegrasi di dalam struktur operasional dan pemeliharaan gedung 

yang bertugas menjaga penerapan prinsip sustainability atau green building, 

serta minimal terlibat seorang GREENSHIP Professional dalam kegiatan 

operasional dan pemeliharaan yang bekerja penuh waktu (full-time). 

Mengenai penilaian ini, PT X memperoleh dua poin karena telah memenuhi 

seluruh kriteria yang diberikan. Komitmen dan struktur organisasi PT X 

terkait dengan kriteria ini dapat dilihat secara berturut-turut pada Gambar 

3.55, 3.56, dan 3.57. 
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Gambar 3.55. Surat Keputusan PT X untuk BEM 3 
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Gambar 3.56. Surat Keputusan PT X untuk BEM 3 

 

 

Gambar 3.57. Struktur Organisasi Tim Green Building PT X untuk BEM 3 
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3.6.4. Penyewaan atau Penggunaan Bertemakan Hijau (Green 

Occupancy/Lease) 

Kategori keempat adalah Penyewaan atau Penggunaan Bertemakan 

Hijau (Green Occupancy/Lease), yang bertujuan untuk memberikan arahan 

kepada pengguna gedung atau tenant agar penggunaan gedung dapat sejalan 

dengan prinsip bangunan hijau. Dalam kategori ini ada dua kategori penilaian, 

yaitu untuk bangunan komersial dan bangunan yang dipakai sendiri. Untuk 

bangunan komersial, tolok ukurnya adalah memiliki lease agreement yang 

memuat klausul-klausul bahwa penyewa/tenant akan memenuhi kriteria-

kriteria dalam GREENSHIP Existing Building minimal satu tolok ukur rating 

dalam setiap kategori ASD, EEC, WAC, IHC, MRC dan BEM. Untuk 

bangunan yang dipakai sendiri, tolok ukurnya adalah memiliki SPO dan 

pelatihan yang mencakup upaya-upaya untuk memenuhi kriteria-kriteria 

GREENSHIP Existing Building minimal satu tolok ukur rating dalam setiap 

kategori ASD, EEC, WAC, IHC, dan MRC. Mengenai penilaian ini, PT X 

memperoleh dua poin karena telah memenuhi tolok ukur kedua dan seluruh 

kriterianya. Secara berturut-turut, bukti pemenuhan kriteria ASD, EEC, 

WAC, IHC, dan MRC dapat dilihat pada Gambar 3.58, 3.59, 3.60, 3.61, dan 

3.62. 
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Gambar 3.58. Bukti Pemenuhan Kriteria ASD untuk BEM 4 

 

 

Gambar 3.59. Bukti Pemenuhan Kriteria EEC untuk BEM 4 

ASD 3 
SITE LANDSCAPING 

POINT 1 : Adanya area landsekap berupa vegetasi (softscape) yang bebas dari bangunan taman (hardscape) yang 
terletak dia atas permukaan tanah seluas minimal 30% luas total lahan. Luas area yang diperhitungkan 
adalah termasuk taman diatas basemant, roof garden, terrace garden dan wall garden. Formasi tanaman 
sesuai dengan Permen PU No.5/PRT/M/2088 mengenahi Ruang Terbuka Hijau (RTH) pasal 2.3.1 tentang 
kriteria vegetasi pekarangan 

 
TUJUAN TRAINING : 

1. Karyawan (penghuni ruangan) memahami bahwa keberadaan tanaman menjadi bagian dari system sirkulasi 
udara, pengatur iklim mikro yang lebih baik.  

2. Karyawan (penghuni ruangan) memahami SOP perawatan/pemeliharaan taman dengan menggunakan bahan-
bahan yg tidak beracun 

3. Guna berkomitmen untuk memenuhi minimum 1 tolok ukur di setiap kategori pada greenship Existing 
Building. Khusus untuk BEM, jika memenuhi kredit ini, maka dianggap sudah memenuhi minimum 1 tolok ukur 
di BEM existing Building. 

 
Deskripsi 

KRITERIA SUB KRITERIA LINGKUP 
SOSIALISASI 

MATURITY  

PENGETAHUAN SIKAP IMPLEMENTASI 

SITE 
LANDSCAPING 

 

1. Ruang Terbuka 
Hijau 
menunjang 
sirkulasi udara 

2. SOP 
pemeliharaan 
tanaman  

3. Adanya 
tanaman dpt 
meningkatkan 
produktifitas 

Pemahaman 
tentang Standar 
Operasional 
Prosedur (SOP) 
& manfaat 
Ruang Terbuka 
Hijau 

Memahami SOP 
pemeliharaan 

tanaman 

Aktif dalam 
memantau dan 

melakukan 
perawatan 

taman & Ruang 
Terbuka Hijau 

Melaporkan 
ketidak sesuaian 
dan melakukan 
perawatan RTH 
yang menjadi 

tanggung jawab 
nya (PA area) 

 
APPROPRIATE SITE DEVELOPMENT 

6 Kriteria ASD (Tepat Guna Lahan) untuk Existing Building 
Operasional gedung yang memperhatikan praktik berkelanjutan dan ramah lingkungan merupakan hal yang diangkat 
pada kategori ini. Pemanfaatan lahan yang tepat menjadi isu yang cukup penting. Di dalam kategori ini berisi kriteria 
yang memperhatikan aspek pemanfaatan lahan hijau, aksesibilitas dan transportasi 
Kategori tepat guna lahan dalam GREENSHIP Existing building ini bertujuan membangun rasa tanggung jawab, 
mendorong adanya inovasi dan praktik desain yang berkelanjutan dan ramah lingkungan kepada pihak pengguna. 
Pihak pengguna bisa berkontribusi dengan dengan menjalankan fungsi lahan gedung dan menerapkan kebijakan 
manajemen yang sesuai dengan konsep green building. GREENSHIP mendorong operasional gedung dengan 
performa tinggi yang berada pada kawasan terpadu serta memanfaatkan jaringan transportasi dan sarana prasaran 
secara maksimal. Selain itu, pemilihan lokasi juga harus mendukung ekosistem alam dan keberlanjutan kondisi 
komunitas sekitar. 
ASD pada bangunan eksisting dibagi menjadi 9 kredit penilaian, yaitu: 

1. ASD P1, yaitu Site Management Policy atau Kebijakan Manajemen Lahan 
2. ASD P2, yaitu Motor Vehicle Reduction Policy atau Kebijakan Pengurangan Kendaraan Bermotor 
3. ASD 1, yaitu Community Accessibility atau Aksesibilitas Komunitas 
4. ASD 2, yaitu Motor Vehicle Reduction atau Pengurangan Kendaraan Bermotor 
5. ASD 3, yaitu Site Landscaping atau Lansekap pada lahan 
6. ASD 4, yaitu Heat Island Effect atau Efek Pulau Panas 
7. ASD 5, yaitu Storm Water Management atau Pengelolaan limpasan air hujan 

8. ASD 6, yaitu Site management atau Pengelolaan lahan 

Materi pelatihan dititik beratkan pada kriteria penilaian ASD 3 
ASD 3 lahir akibat keberadaan RTH di kota-kota besar di Indonesia cenderung menurun, baik secara kuantitas 
maupun kualitas. Degradasi RTH di perkotaan dapat membuat berkurangnya kualitas lingkungan. Kondisi RTH di 

EEC 5 
OPERATION AND MAINTENANCE 

POINT 1 : Adanya panduan pengoperasian dan pemeliharaan seluruh system AC (Chiller, Air Handling Unit, Cooling 
Tower) 

 
TUJUAN TRAINING : 

1. Karyawan (penghuni ruangan) memahami upaya penghematan sumber energy system pendingin.  
2. Karyawan (penghuni ruangan) memahami SOP pengoperasian system pendingin ruangan AC 
3. Guna berkomitmen untuk memenuhi minimum 1 tolok ukur di setiap kategori pada greenship Existing 

Building. Khusus untuk BEM, jika memenuhi kredit ini, maka dianggap sudah memenuhi minimum 1 tolok ukur 
di BEM existing Building. 
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Gambar 3.60. Bukti Pemenuhan Kriteria WAC untuk BEM 4 

 

 

Gambar 3.61. Bukti Pemenuhan Kriteria IHC untuk BEM 4 

WAC 2 
WATER MONITORING CONTROL 

POINT 1 : Adanya Standart Prosedur Operasi dan pelaksanaannya mengenai pemeliharaan dan pemeriksaan sistem 
plambing secara berkala untuk mencegah terjadinya kebocoran dan pemborosan air dengan 
menunjukkan neraca air dalam 6 bulan terakhir untuk sertifikasi perdana* 
(*) Untuk sertifikasi berikutnya diperlukan laporan setiap 6 bulan dalam 3 tahun terakhir berdasarkan 
laporan tahunan. 

 
TUJUAN TRAINING : 

1. Karyawan (penghuni ruangan) memahami upaya penghematan air yang menjadi salah satu fokus manajemen.  
2. Karyawan (penghuni ruangan) berperan aktif di dalam pemantauan dan melakukan kontrol pemakaian air. 
3. Hal lain yang juga patut untuk ditingkatkan adalah penyediaan air minum secara mandiri untuk mengurangi 

ketergantungan dari air minum kemasan, sebagai bagian dari konsep ramah lingkungan yang akan mengurangi 
jumlah limbah padat yang berasal dari kemasan botol air minum tersebut.  

4. Guna berkomitmen untuk memenuhi minimum 1 tolok ukur di setiap kategori pada greenship Existing 
Building. Khusus untuk BEM, jika memenuhi kredit ini, maka dianggap sudah memenuhi minimum 1 tolok ukur 
di BEM existing Building. 
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WAC 2 Water Conservation  

8 Kriteria WAC (Konservasi Air) untuk Existing Building 
Ketersediaan air bersih termasuk air minum sudah merupakan permasalahan sejak lama di Indonesia. Dengan 
populasi sebesar lebih dari 200 juta penduduk, ketersediaan air bersih hanya sekitar 4,85%. Selain itu, jumlah 
proporsi rumah tangga dengan akses keberlanjutan terhadap air layak minum hanya sebesar 47,71%. Sedangkan 
secara khusus di daerah perkotaan, ketersediaan air bersih hanya mencakup 49,82% dari kebutuhan air bersih 
penduduk perkotaan dan sisanya menggunakan air dari sumber lainnya seperti sungai.  
Peningkatan kesadaran akan pentingnya penghematan air merupakan tujuan utama dari kategori ini. Penggunaan air 
bersih yang berlebihan dan pencemaran merupakan bagian dari penyebab degradasi kualitas dan kuantitas air. 
Penggunaan air bersih yang berkaitan dengan penggunaan opersional ruang secara umum untuk mengakomodasi 
aktivitas-aktivitas konsumsi meliputi konsumsi untuk minum, memasak, aktivitas kebersihan, sampai dengan 
aktivitas pemeliharaan seperti penyiraman tanaman dalam ruang atau pun irigasi untuk lansekap. Sumber air bersih 
yang sering digunakan adalah berasal dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) yang mengambil dari sumber mata 
air terdekat, sumur tanah dalam dan dari sungai. Kebergantungan terhadap sumber air bersih ini seringkali tidak 
diiringi dengan perilaku yang mendukung penghematan air.  

WAC pada bangunan eksisting dibagi menjadi 9 kredit penilaian, yaitu: 

1. WAC P, yaitu Water Conservation Campaign atau Kampanye Konservasi Air 
2. WAC 1, yaitu Water Sub-metering atau sub-metering air 
3. WAC 2, yaitu Water Monitoring Control atau kontrol pemantauan air 
4. WAC 3, yaitu Fresh Water Efficiency atau efisiensi air bersih 

IHC 8 
BUILDING USER SURVEY 

POINT 1 : Mengadakan survei kenyamanan pengguna gedung antara lain meliputi suhu udara, tingkat pencahayaan 
ruang, kenyamanan suara, kebersihan gedung dan keberadaan hama pengganggu (pest control) . 
Responden minimal sebanyak 30% dari total pengguna gedung tetap (karyawan & outsourching)  

 
TUJUAN TRAINING : 

1. Optimalisasi operasional gedung (Green Building). Seluruh personel yang bekerja tetap didalam gedung 
(karyawan, outsourching) perlu memahami penerapan Green Building dan berpartisipasi aktif dalam 
mengelola gedung dan menjadikan operasional gedung menjadi lebih efisien.  

2. Guna berkomitmen untuk memenuhi minimum 1 tolok ukur di setiap kategori pada greenship Existing 
Building. Khusus untuk BEM, jika memenuhi kredit ini, maka dianggap sudah memenuhi minimum 1 tolok ukur 
di BEM existing Building. 
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INDOOR HEALTH AND COMFORT 

8 Kriteria IHC (Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang) untuk Existing Building 
Sebagian besar aktivitas manusia dilakukan di dalam ruangan. Iklim yang panas dan lembab di Indonesia mendukung 
berkembangnya tren bangunan yang dilkengkapi dengan pengkondisian udara untuk menciptakan kenyamanan bagi 
pengguna ruang. Meski demikian, terdapat juga bangunan yang menggunakan ventilasi alami. Agar pengondisian 
udara lebih efektif dan tidak menjadi beban alat pendingin maka ruangan dirancang agar infiltrasi udara terjadi 
seminimal mungkin dengan cara ruangan dibuat cenderung lebih kedap. Perlu diwaspadai bahwa sumber polutan 
dapat berasal dari aktivitas pengguna, peralatan, serta material gedung. Dengan tren bangunan saat ini disertai adanya 
sumber polutan tersebut, maka polutan akan stagnan sehingga sirkulasi udara segar tidak efektif. Hal ini yang 
berpotensi menyebabkan sick building syndrom (gejala bangunan sakit), dengan gejala pusing, iritasi mata, 
kegamangan, lelah dan sesak napas. 

Kategori ini bertujuan untuk mencegah masalah kualitas udara dalam ruang pada gedung sehingga pengguna ruang 
dapat beraktivitas dengan sehat, nyaman dan lebih produktif. Selain itu, perusahaan juga mendapat keuntungan 
karena menghemat biaya jaminan kesehatan karyawan dan memberi nilai tambah bagi pengguna ruang. Proses ini 
dilakukan dari mulai tahap pemilihan lokasi dan negosiasi, tahap desain dan perencanaan, tahap konstruksi fit out, 
sampai tahap operasi dan pemeliharaan. Untuk menyediakan kualitas udara ruang yang optimal dapat menggunakan 
beragam cara, antara lain: mengeliminasi kadar senyawa yang mudah menguap (volatile organic compound/VOC) 
dengan pengendalian sumber polutan kimia dan biologi, kenyamanan termal, kebisingan, kualitas cahaya alami dan 
akses pemandagan ke luar ruang, tanaman dalam ruang, pengendalian hama, serta survei pengguna ruang.  

IHC pada bangunan eksisting dibagi menjadi 9 kredit penilaian, yaitu: 

1. IHC P yaitu No Smoking Campaign atau Kampanye Bebas Asap Rokok 
2. IHC 1 yaitu Outdoor Air Introduction atau Introduksi Udara Luar 
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Gambar 3.62. Bukti Pemenuhan Kriteria MRC untuk BEM 4 

 

3.6.5. Pelatihan Operasi dan Pemeliharaan (Operation and 

Maintenance Training) 

Kategori kelima adalah Pelatihan Operasi dan Pemeliharaan 

(Operation and Maintenance Training), yang bertujuan untuk membekali 

seluruh personil bangunan tentang pengetahuan dan pemahaman tata kelola 

bangunan hijau. Dengan melakukan pembekalan, standar kompetensi dari 

MRC 3 
WASTE MANAGEMENT POLICY 

POINT 1 : Adanya Standart Prosedur Operasi, pelatihan dan laporan untuk mengumpulkan dan memilah sampah 
berdasarkan jenis organik dan anorganik dalam 6 bulan terakhir untuk sertifikasi perdana* 
(*) Untuk sertifikasi berikutnya diperlukan laporan setiap 6 bulan dalam 3 tahun terakhir berdasarkan 
laporan tahunan. 

 
TUJUAN TRAINING : 

1. Karyawan (penghuni ruangan) memahami bahwa sampah bisa menghasilkan zat beracun lainnya yang dapat 
mencemari tanah, air dan udara bila tidak dilakukan penanganan yang serius. Selain menyebabkan degradasi 
lingkungan sekitar, sampah juga menyebabkan penyakit yang tentunya juga membahayakan kesehatan 
manusia.  

2. Timbulnya kesadaran bahwa sistem pengelolaan sampah harus dilakukan secara berkelanjutan dari hulu ke 
hilir. Sikap Pemerintah Indonesia terkait dengan isu pengelolaan sampah dapat dicermati dalam UU no 18 
tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah dan Peraturan Pemerintah No 18 tahun 1999 tentang Pengolahan 
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun. 

3. GREENSHIP eksisting building berusaha untuk merespon kebijakan tersebut dengan mendorong pengelolaan 
sampah ramah lingkungan dalam lingkup manajemen pengguna.  

4. Sebagai salah satu media sosialisasi bahwa manajemen gedung memiliki kebijakan pengelolaan limbah.  
memiliki kampanye perilaku pemilahan sampah dengan poster/stiker/email juga adanya surat komitmen 
pengelolaan sampah berdasarkan pemisahan sampah organik, anorganik, dan B3. 

5. Guna berkomitmen untuk memenuhi minimum 1 tolok ukur di setiap kategori pada greenship Existing 
Building. Khusus untuk BEM, jika memenuhi kredit ini, maka dianggap sudah memenuhi minimum 1 tolok ukur 
di BEM existing Building. 
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MRC 3 Waste Management Practice  

7 Kriteria MRC (Sumber dan Siklus Material) untuk Existing Building 
Berdasarkan Living Planet Report tahun 2006, manusia telah menggunakan sumber daya alam lebih cepat dari waktu 
yang dibutuhkan untuk memperbaharuinya. Jejak ekologi yang telah dihasilkan sejak tahun 60-an terhadap planet 
bumi diperkirakan tiga kali dari batas maksimum daya dukungnya. Kondisi ini memberikan indikasi bahwa konsumsi 
sumber daya yang dilakukan manusia sudah berlebih dan akan mengancam kerusakan bumi yang tidak lagi dapat 
dibenahi kembali. Di lain pihak, manusia memang tidak dapat menghindari aktivitas konsumsi yang berdampak 
langsung terhadap sekitarnya. Oleh karena itu, strategi yang paling tepat adalah melakukan aktivitas konsumsi yang 
seimbang atau berkelanjutan. 
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personil bangunan yang bertugas dalam operasi dan pemeliharaan dapat 

ditingkatkan. Adapun tolok ukur dalam kategori ini adalah adanya jadwal 

berkala minimal setiap enam bulan sekali dan program pelatihan dalam 

pengoperasian dan pemeliharaan untuk tapak, energi, air, material, serta 

health, safety, environmental, and security (HSES). Mengenai penilaian ini, 

PT X memperoleh dua poin karena telah memenuhi seluruh kriteria yang 

diberikan. Adapun jadwal pelaksanaan program pelatihan dan pengoperasian 

dari setiap kategorinya dapat dilihat pada Tabel 3.10, 3.11, 3.12, 3.13, 3.14, 

dan 3.15. 

Tabel 3.10. Jadwal Pelaksaan Program Pelatihan dan Pengoperasian dalam 

Kategori ASD Tahun 2019-2021 untuk BEM 5 

 Bulan 

Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

ASD 1             

ASD 2             

ASD 3             

ASD 4             

ASD 5             

ASD 6             

ASD 7             

ASD 8             

 

Tabel 3.11. Jadwal Pelaksanaan Program Pelatihan dan Pengoperasian dalam 

Kategori EEC Tahun 2019-2021 untuk BEM 5 

 Bulan 

Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

EEC 1             

EEC 2             

EEC 3             

EEC 4             

EEC 5             

EEC 6             
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 Bulan 

Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

EEC 7             

 

Tabel 3.12. Jadwal Pelaksanaan Program Pelatihan dan Pengoperasian dalam 

Kategori WAC Tahun 2019-2021 untuk BEM 5 

 Bulan 

Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

WAC 1             

WAC 2             

WAC 3             

WAC 4             

WAC 5             

WAC 6             

WAC 7             

WAC 8             

 

Tabel 3.13. Jadwal Pelaksanaan Program Pelatihan dan Pengoperasian dalam 

Kategori MRC Tahun 2019-2021 untuk BEM 5 

 Bulan 

Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

MRC 1             

MRC 2             

MRC 3             

MRC 4             

MRC 5             

 

Tabel 3.14. Jadwal Pelaksanaan Program Pelatihan dan Pengoperasian dalam 

Kategori IHC Tahun 2019-2021 untuk BEM 5 

 Bulan 

Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

IHC 1             

IHC 2             

IHC 3             

IHC 4             

IHC 5             

IHC 6             
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 Bulan 

Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

IHC 7             

IHC 8             

 

Tabel 3.15. Jadwal Pelaksanaan Program Pelatihan dan Pengoperasian 

Tapak, Energi, Air, Material, serta HSES untuk BEM 5 

 Bulan 

Kategori 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

BEM             

 

3.7. Hasil Penilaian Sertifikasi GREENSHIP Existing Building PT X 

Setelah melakukan seluruh evaluasi dan penilaian, maka dapat disimpulkan 

bahwa PT X telah memperoleh sebanyak 85 poin untuk sertifikasi GREENSHIP 

Existing Building, atau mendapatkan grade GOLD. Pencapaian yang diperoleh PT 

X merupakan awalan yang baik untuk menunjukkan komitmennya terhadap 

bangunan hijau. Meskipun begitu, PT X dapat meningkatkan perolehan poinnya 

menjadi 88 poin sehingga dapat turut meningkatkan grade-nya menjadi kategori 

PLATINUM. Tiga poin tambahan yang dapat dicapai oleh PT X adalah dari kategori 

IHC-6, MRC-5, dan WAC-6. Rekapitulasi dari perolehan poin penilaian sertifikasi 

GREENSHIP Existing Building untuk PT X dapat dilihat secara rinci pada Tabel 

3.10. 

Tabel 3.10. Rekapitulasi Perolehan Poin Penilaian Sertifikasi 

GREENSHIP Existing Building untuk PT X 

Kategori 
Poin yang Dapat 

Diperoleh 

Poin yang 

Diperoleh 

Tepat Guna Lahan (Appropriate Site Development/ASD) 

Prasyarat 1: Site Management 

Policy 
P P 
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Kategori 
Poin yang Dapat 

Diperoleh 

Poin yang 

Diperoleh 

Prasyarat 2: Motor Vehicle 

Reduction Policy 
P P 

ASD-1: Community 

Accessibility 
3 1 

ASD-2: Motor Vehicle 

Reduction 
2 2 

ASD-3: Site Landscaping 3 1 

ASD-4: Heat Island Effect 2 2 

ASD-5: Storm Water 

Management 
2 0 

ASD-6: Site Management 2 1 

ASD-7: Building 

Neighbourhood 
2 1 

TOTAL POIN ASD 16 8 

Konservasi dan Efisiensi Energi (Energy Efficiency and Conservation/EEC) 

Prasyarat 1: Policy and Energy 

Management Plan 
P P 

Prasyarat 2: Minimum Building 

Energy Performance 
P P 

EEC-1: Optimized Efficiency 

Building Energy Performance 
16 16 

EEC-2: Testing, 

Recommissioning, and 

Retrocommissioning 

2 0 

EEC-3: System Energy 

Performance 
12 1 

EEC-4: Energy Monitoring and 

Control 
3 2 

EEC-5: Operation and 

Maintenance 
3 3 

EEC-6: On-site Renewable 

Energy 
5 (bonus) 0 

EEC-7: Less Energy Emission 3 (bonus) 0 

TOTAL POIN EEC 36 22 

Konservasi Air (Water Conservation/WAC) 

Prasyarat: Water Management 

Policy 
P P 

WAC-1: Water Sub-metering 1 1 
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Kategori 
Poin yang Dapat 

Diperoleh 

Poin yang 

Diperoleh 

WAC-2: Water Monitoring 

Control 
2 0 

WAC-3: Fresh Water Efficiency 8 8 

WAC-4: Water Quality 1 1 

WAC-5: Recycled Water 5 5 

WAC-6: Potable Water 1 0 

WAC-7: Deep Well Reduction 2 2 

WAC-8: Water Tap Efficiency 2 (bonus) 2 

TOTAL POIN WAC 20 19 

Sumber dan Siklus Material (Material Resources and Cycle/MRC) 

Prasyarat 1: Fundamental 

Refrigerant 
P P 

Prasyarat 2: Material 

Purchasing Policy 
P P 

Prasyarat 3: Waste Management 

Policy 
P P 

MRC-1: Non-ODS Usage 2 0 

MRC-2: Material Purchasing 

Practice 
3 1 

MRC-3: Waste Management 

Practice 
4 4 

MRC-4: Hazardous Waste 

Management 
2 2 

MRC-5: Management of Used 

Goods 
1 0 

TOTAL POIN MRC 12 7 

Kesehatan dan Kenyamanan dalam Ruang (Indoor Health and 

Comfort/IHC) 

Prasyarat: No Smoking 

Campaign 
P P 

IHC-1: Outdoor Air Introduction 2 0 

IHC-2: Environmental Tobacco 

Smoke Control 
2 2 

IHC-3: CO2 and CO Monitoring 2 2 

IHC-4: Physical, Chemical, and 

Biological Pollutants 
8 8 

IHC-5: Thermal Comfort 1 1 

IHC-6: Visual Comfort 1 0 
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Kategori 
Poin yang Dapat 

Diperoleh 

Poin yang 

Diperoleh 

IHC-7: Acoustic Level 1 1 

IHC-8: Building User Survey 3 3 

TOTAL POIN IHC 20 17 

Manajemen Lingkungan Bangunan (Building Environmental 

Management/BEM) 

Prasyarat: Operation and 

Maintenance Policy 
P P 

BEM-1: Innovations 5 5 

BEM-2: Design Intent and 

Owner’s Project Requirement 
2 1 

BEM-3: Green Operational and 

Maintenance Team 
2 2 

BEM-4: Green 

Occupancy/Lease 
2 2 

BEM-5: Operation and 

Maintenance Training 
2 2 

TOTAL POIN BEM 13 12 

TOTAL POIN 

KESELURUHAN 
117 85 (GOLD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


